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ABSTRAK

This abstract is written with the background that the rapid development of
digital technology has accelerated the emergence of digital entrepreneurship as a
key driver of innovation ecosystems, particularly in developing countries that of-
ten face limitations in resources, infrastructure, market access, and institutional
support. Digitalization enables entrepreneurs to create value, collaborate, and
innovate through digital platforms in a more inclusive and sustainable manner.
Based on this background, the object of this research is to analyze the role of
digital entrepreneurship in strengthening innovation ecosystems in developing
countries and to identify interaction mechanisms among ecosystem actors me-
diated by digital technology. This research method uses a qualitative approach
through a systematic literature review of internationally reputable scientific pub-
lications from the last five years, complemented by conceptual analysis to de-
velop an integrated understanding framework. The results of the study show
that digital entrepreneurship significantly enhances innovation ecosystems by
increasing cross-sector collaboration, accelerating knowledge diffusion, improv-
ing business process efficiency, and expanding access to markets and funding op-
portunities. Digital platforms also help bridge structural gaps commonly found
in developing countries. The conclusion of this study concludes that digital
entrepreneurship functions not only as a technology-based economic activity
but also as a strategic catalyst for building adaptive, inclusive, and sustainable
innovation ecosystems, thereby requiring integrated policy support and develop-
ment strategies at both national and regional levels.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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Abstrak ini disusun dengan latar belakang bahwa perkembangan teknologi digital yang pesat telah memper-
cepat munculnya kewirausahaan digital sebagai pendorong utama ekosistem inovasi, khususnya di negara-negara berkem-
bang yang sering menghadapi keterbatasan sumber daya, infrastruktur, akses pasar, dan dukungan kelembagaan. Digital-
isasi memungkinkan para wirausahawan untuk menciptakan nilai, berkolaborasi, dan berinovasi melalui platform digital
secara lebih inklusif dan berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, objek penelitian ini adalah menganali-
sis peran kewirausahaan digital dalam memperkuat ekosistem inovasi di negara-negara berkembang serta mengidentifikasi
mekanisme interaksi antaraktor ekosistem yang dimediasi oleh teknologi digital. Metode penelitian ini menggunakan
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pendekatan kualitatif melalui studi literatur sistematis terhadap publikasi ilmiah bereputasi internasional dalam lima tahun
terakhir, yang dilengkapi dengan analisis konseptual untuk mengembangkan kerangka pemahaman yang terintegrasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kewirausahaan digital berkontribusi signifikan dalam memperkuat ekosistem inovasi
melalui peningkatan kolaborasi lintas sektor, percepatan difusi pengetahuan, peningkatan efisiensi proses bisnis, serta per-
luasan akses terhadap pasar dan sumber pendanaan. Platform digital juga membantu menjembatani kesenjangan struktural
yang umum ditemukan di negara-negara berkembang. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kewirausahaan
digital tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ekonomi berbasis teknologi, tetapi juga sebagai katalis strategis dalam mem-
bangun ekosistem inovasi yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan, sehingga memerlukan dukungan kebijakan dan strategi
pengembangan yang terintegrasi pada tingkat nasional maupun regional.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan struktural yang sig-
nifikan dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi dan sosial, khususnya dalam bidang kewirausahaan [1].
Transformasi digital telah menggeser pola kewirausahaan konvensional menuju kewirausahaan digital yang
mengandalkan pemanfaatan teknologi informasi, internet, dan platform digital sebagai fondasi utama aktivitas
bisnis. Di negara berkembang, kewirausahaan digital menjadi peluang strategis untuk mengatasi berbagai keter-
batasan struktural seperti rendahnya akses terhadap modal, pasar, dan infrastruktur fisik. Kehadiran teknologi
digital memungkinkan wirausaha untuk menciptakan model bisnis baru yang lebih fleksibel, efisien, dan ino-
vatif, sekaligus membuka peluang kolaborasi lintas sektor dan lintas wilayah [2]. Fenomena ini menempatkan
kewirausahaan digital sebagai salah satu pendorong utama dalam pembentukan ekosistem inovasi yang dinamis
dan berkelanjutan.

Dalam konteks global, peran kewirausahaan digital juga sejalan dengan pencapaian Tujuan Pemban-
gunan Berkelanjutan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Decent Work and Economic
Growth) yang menekankan pertumbuhan ekonomi inklusif, serta SDG 9 (Industry, Innovation, and Infras-
tructure) yang mendorong inovasi dan pemanfaatan teknologi untuk pembangunan berkelanjutan [3]. Eko-
sistem inovasi merupakan suatu sistem kompleks yang terbentuk dari interaksi antara berbagai aktor, seperti
wirausaha, perusahaan teknologi, pemerintah, institusi pendidikan, investor, dan komunitas inovasi. Dalam era
digital, interaksi antaraktor tersebut semakin dimediasi oleh teknologi dan platform digital yang berfungsi se-
bagai infrastruktur penghubung utama. Kewirausahaan digital berperan penting dalam memperkuat ekosistem
inovasi dengan memfasilitasi pertukaran pengetahuan, kolaborasi inovatif, dan penciptaan nilai bersama. Di
negara berkembang, keberadaan ekosistem inovasi yang kuat sangat penting untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi berbasis pengetahuan dan meningkatkan daya saing nasional [4]. Melalui pemanfaatan teknologi
digital, wirausaha mampu menjangkau pasar global, mengakses sumber pendanaan alternatif, serta mengem-
bangkan produk dan layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Hal ini juga berkontribusi
pada pencapaian SDG 10 (Reduced Inequalities) dengan membuka peluang ekonomi yang lebih merata dan
inklusif, terutama bagi kelompok Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang selama ini menghadapi
berbagai hambatan struktural [5].

Meskipun kewirausahaan digital dan ekosistem inovasi telah banyak dibahas dalam literatur akademik,
sebagian besar penelitian masih memandang kedua konsep tersebut secara terpisah. Banyak studi berfokus
pada adopsi teknologi digital oleh wirausaha atau pada kinerja bisnis startup digital, tanpa mengkaji secara
mendalam bagaimana kewirausahaan digital berfungsi sebagai penggerak utama dalam keseluruhan ekosistem
inovasi, khususnya di negara berkembang [6]. Selain itu, masih terdapat keterbatasan pemahaman mengenai
mekanisme interaksi antaraktor dalam ekosistem inovasi yang dimediasi oleh teknologi digital, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas kewirausahaan digital dalam menciptakan dampak ekonomi dan sosial
yang berkelanjutan. Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif dan ter-
integrasi untuk memahami peran strategis kewirausahaan digital tidak hanya sebagai aktivitas ekonomi, tetapi
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juga sebagai katalis transformasi struktural dalam ekosistem inovasi. Pendekatan ini menjadi penting mengin-
gat tantangan pembangunan yang dihadapi negara berkembang semakin kompleks, sehingga membutuhkan
solusi inovatif yang selaras dengan prinsip pembangunan berkelanjutan dan pencapaian SDGs secara holistik
[7].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kewirausahaan
digital sebagai penggerak utama dalam pembentukan dan penguatan ekosistem inovasi di negara berkembang
[8]. Penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana kewirausahaan digital memfasilitasi interaksi antarak-
tor, mendorong kolaborasi inovatif, serta menciptakan nilai ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan
kewirausahaan digital dalam mendukung pengembangan ekosistem inovasi yang inklusif dan adaptif terhadap
perubahan teknologi [9]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengem-
bangan literatur kewirausahaan digital dan ekosistem inovasi, serta kontribusi praktis bagi pembuat kebijakan
dan pelaku usaha dalam merumuskan strategi pembangunan ekonomi digital yang selaras dengan pencapaian
SDG 8, SDG 9, dan SDG 10. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi akademik
yang relevan dan berdaya guna dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di era digital [10].

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1. Kewirausahaan Digital dalam Konteks Negara Berkembang

Kewirausahaan digital merupakan bentuk kewirausahaan yang memanfaatkan teknologi digital seba-
gai elemen utama dalam penciptaan, pengembangan, dan penyampaian nilai bisnis. Dalam konteks negara
berkembang, kewirausahaan digital memiliki peran strategis karena mampu mengatasi keterbatasan struktu-
ral seperti rendahnya akses terhadap modal, pasar, dan infrastruktur fisik [11]. Penelitian terkini menunjukkan
bahwa teknologi digital memungkinkan wirausaha di negara berkembang untuk melompati tahapan pembangu-
nan tradisional melalui pemanfaatan platform digital, e-commerce, dan layanan berbasis cloud. Kewirausahaan
digital tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mendorong inklusi sosial dan pencip-
taan lapangan kerja baru. menegaskan bahwa kewirausahaan digital memiliki karakteristik yang lebih adaptif
dan inovatif dibandingkan kewirausahaan konvensional, terutama dalam menghadapi ketidakpastian pasar [12].
Oleh karena itu, kewirausahaan digital dipandang sebagai salah satu instrumen penting dalam mendorong pem-
bangunan ekonomi berkelanjutan di negara berkembang.

2.2. Ekosistem Inovasi dan Peran Aktor dalam Era Digital

Ekosistem inovasi didefinisikan sebagai jaringan dinamis yang terdiri dari berbagai aktor yang sal-
ing berinteraksi untuk menciptakan, mengembangkan, dan mengkomersialisasikan inovasi. Dalam era digital,
struktur ekosistem inovasi mengalami perubahan signifikan akibat meningkatnya peran teknologi digital seba-
gai media interaksi utama [13]. Aktor-aktor seperti wirausaha, pemerintah, institusi pendidikan, investor, dan
komunitas inovasi semakin terhubung melalui sistem digital yang memungkinkan kolaborasi lintas batas ge-
ografis dan sektoral. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kekuatan ekosistem inovasi tidak hanya ditentukan
oleh keberadaan aktor, tetapi juga oleh kualitas interaksi dan mekanisme koordinasi di antara mereka. Di ne-
gara berkembang, ekosistem inovasi sering kali masih bersifat fragmentatif, sehingga kehadiran kewirausahaan
digital menjadi faktor kunci dalam memperkuat konektivitas dan aliran pengetahuan antaraktor [14]. Dengan
demikian, kewirausahaan digital berperan sebagai penghubung strategis yang mempercepat proses inovasi dan
difusi teknologi.

2.3. Platform Digital sebagai Infrastruktur Ekosistem Inovasi

Platform digital merupakan infrastruktur teknologi yang memungkinkan terjadinya interaksi, per-
tukaran nilai, dan kolaborasi antara berbagai kelompok pengguna. Dalam konteks ekosistem inovasi, platform
digital berfungsi sebagai penggerak utama yang mengintegrasikan aktor-aktor ekosistem dan memfasilitasi pen-
ciptaan nilai bersama [15]. Menunjukkan bahwa platform digital mampu menciptakan efek jaringan yang mem-
perkuat posisi wirausaha dalam ekosistem inovasi [16]. Melalui platform digital, wirausaha dapat mengakses
pasar global, sumber pendanaan alternatif, serta jaringan pengetahuan yang sebelumnya sulit dijangkau. Di ne-
gara berkembang, platform digital juga berperan dalam menurunkan hambatan masuk pasar dan meningkatkan
efisiensi operasional wirausaha. Namun demikian, efektivitas platform digital sangat dipengaruhi oleh tata
kelola platform, regulasi, dan kesiapan digital para aktor ekosistem. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
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peran platform digital sebagai arsitektur ekosistem inovasi menjadi krusial dalam kajian kewirausahaan digital
[17].

2.4. Kewirausahaan Digital dan Pembangunan Berkelanjutan

Kewirausahaan digital memiliki keterkaitan yang erat dengan agenda pembangunan berkelanjutan,
khususnya dalam mendukung pencapaian SDGs [18]. Penelitian terkini menunjukkan bahwa kewirausahaan
digital berkontribusi terhadap SDG 8 melalui penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi berbasis
inovasi, serta SDG 9 melalui penguatan inovasi dan infrastruktur digital. Selain itu, kewirausahaan digital juga
berperan dalam mengurangi kesenjangan ekonomi dan sosial sebagaimana tercantum dalam SDG 10, dengan
membuka akses peluang usaha bagi kelompok yang sebelumnya terpinggirkan [19]. Di negara berkembang, in-
tegrasi kewirausahaan digital dalam ekosistem inovasi dapat mendorong pembangunan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, keterbatasan literasi teknologi, dan regulasi yang
belum adaptif masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kebijakan dan strategi
ekosistem yang mendukung pengembangan kewirausahaan digital secara berkelanjutan agar dampaknya ter-
hadap pembangunan ekonomi dan sosial dapat dimaksimalkan [20].

3.  METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur sistematis (SLR) dan
analisis konseptual [21]. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk memahami secara men-
dalam peran kewirausahaan digital dalam membentuk dan mendorong ekosistem inovasi, khususnya di negara
berkembang, melalui sintesis temuan-temuan ilmiah terkini. Metode kualitatif memungkinkan peneliti un-
tuk mengkaji fenomena secara holistik dengan menelaah hubungan antar konsep, aktor, dan mekanisme yang
membentuk ekosistem inovasi berbasis digital. Studi literatur sistematis dilakukan untuk memastikan bahwa
sumber data yang digunakan memiliki kredibilitas akademik yang tinggi dan relevan dengan perkembangan
riset terbaru, sehingga hasil penelitian memiliki landasan teoritis yang kuat dan valid [22].

3.2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah bereputasi internasional yang terindeks
Scopus dan diterbitkan pada periode 2021-2025. Artikel dipilih berdasarkan kata kunci utama seperti digital
entrepreneurship, innovation ecosystem, digital platforms, dan developing countries. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu penelusuran awal, penyaringan judul dan abstrak, evaluasi kesesuaian
isi, serta pemilihan artikel akhir yang relevan dengan tujuan penelitian [23]. Pendekatan ini bertujuan un-
tuk memastikan bahwa literatur yang dianalisis benar-benar merepresentasikan perkembangan mutakhir dalam
bidang kewirausahaan digital dan ekosistem inovasi. Ringkasan proses pengumpulan dan seleksi data disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Proses Pengumpulan dan Seleksi Data Penelitian

Tahap Penelitian Kriteria Utama Hasil
Penelusuran awal Artikel jurnal terindeks Sco-  Kumpulan artikel awal
pus (2021-2025)
Penyaringan awal Kesesuaian judul dan ab- Artikel relevan
strak
Evaluasi isi Fokus pada kewirausahaan Artikel terpilih
digital dan ekosistem ino-
vasi
Seleksi akhir Relevansi dengan konteks Literatur utama

negara berkembang

Tabel 1 menjelaskan tahapan proses pengumpulan dan seleksi data yang dilakukan secara sistematis
untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber data penelitian. Proses diawali dengan penelusuran awal ter-
hadap artikel jurnal ilmiah yang terindeks Scopus dan diterbitkan pada periode 2021-2025 guna memperoleh
literatur yang mutakhir dan bereputasi. Tahap selanjutnya adalah penyaringan awal berdasarkan kesesuaian
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judul dan abstrak dengan fokus penelitian, sehingga hanya artikel yang secara eksplisit membahas kewirausa-
haan digital, platform digital, dan ekosistem inovasi yang dipertahankan. Setelah itu, dilakukan evaluasi isi
secara mendalam untuk menilai keterkaitan substansi artikel dengan tujuan penelitian, khususnya dalam kon-
teks negara berkembang. Tahap seleksi akhir menghasilkan kumpulan literatur utama yang digunakan sebagai
dasar analisis konseptual, sehingga proses penelitian memiliki landasan teoritis yang kuat, terstruktur, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik [24].

3.3. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dan sintesis konsep-
tual. Analisis tematik dilakukan dengan mengidentifikasi pola, tema, dan konsep utama yang muncul dalam
literatur terkait peran kewirausahaan digital, platform digital, dan interaksi antaraktor dalam ekosistem inovasi
[25]. Selanjutnya, sintesis konseptual digunakan untuk mengintegrasikan berbagai temuan tersebut ke dalam
suatu kerangka pemahaman yang utuh dan sistematis. Proses ini memungkinkan peneliti untuk menjelaskan
hubungan sebab-akibat, faktor pendukung, serta tantangan yang mempengaruhi efektivitas kewirausahaan dig-
ital dalam mendorong ekosistem inovasi di negara berkembang. Variabel utama dan fokus analisis dalam
penelitian ini dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Variabel dan Fokus Analisis Penelitian

Variabel Utama Fokus Analisis

Kewirausahaan digital Peran, karakteristik, dan kontribusi terhadap inovasi
Platform digital Fungsi sebagai penghubung dan fasilitator ekosistem
Ekosistem inovasi Interaksi antaraktor dan penciptaan nilai

Negara berkembang Konteks sosial, ekonomi, dan teknologi

Tabel 2 menyajikan variabel utama dan fokus analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk men-
jelaskan peran kewirausahaan digital dalam mendorong ekosistem inovasi di negara berkembang [26]. Vari-
abel kewirausahaan digital di analisis untuk memahami karakteristik, peran strategis, serta kontribusinya dalam
menciptakan dan mengembangkan inovasi berbasis teknologi. Platform digital difokuskan sebagai infrastruktur
dan mekanisme penghubung yang memfasilitasi interaksi, kolaborasi, serta pertukaran nilai antaraktor dalam
ekosistem. Ekosistem inovasi dianalisis melalui pola interaksi antaraktor, proses kolaborasi, dan penciptaan ni-
lai bersama yang dihasilkan. Sementara itu, konteks negara berkembang menjadi fokus penting untuk mengkaji
bagaimana kondisi sosial, ekonomi, dan tingkat kesiapan teknologi mempengaruhi efektivitas kewirausahaan
digital dan platform digital dalam memperkuat ekosistem inovasi secara berkelanjutan [27].

3.4. Model Konseptual Penelitian

Untuk memperjelas hubungan antar konsep yang dikaji, penelitian ini menggunakan model konsep-
tual yang menggambarkan peran kewirausahaan digital sebagai penggerak utama ekosistem inovasi di negara
berkembang [28]. Model ini menempatkan kewirausahaan digital sebagai elemen sentral yang tidak hanya
berfungsi sebagai inisiator, tetapi juga sebagai katalisator dalam mendorong terciptanya berbagai aktivitas in-
ovatif di berbagai sektor. Dengan demikian, kewirausahaan digital dipandang sebagai kekuatan utama yang
mampu mempercepat transformasi ekonomi berbasis teknologi. Selain itu, pendekatan konseptual ini mem-
bantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan ekosistem inovasi digital
[29].

Model ini menunjukkan bahwa kewirausahaan digital berada di pusat ekosistem dan dimediasi oleh
platform digital yang menghubungkan berbagai aktor, seperti wirausaha, investor, pemerintah, institusi pen-
didikan, dan pasar [30]. Keberadaan platform digital tersebut memungkinkan terjadinya integrasi antar pe-
mangku kepentingan secara lebih efektif, sehingga hambatan geografis dan struktural dapat diminimalkan.
Selain itu, platform digital juga berperan sebagai fasilitator dalam mendukung akses terhadap sumber daya,
informasi, serta peluang kolaborasi yang lebih luas [31]. Hal ini memperkuat posisi platform digital sebagai
infrastruktur penting dalam ekosistem inovasi modern [32].

Interaksi yang dimediasi oleh teknologi digital tersebut mendorong kolaborasi inovatif, pertukaran
pengetahuan, dan penciptaan nilai bersama yang berkelanjutan [33]. Proses ini tidak hanya meningkatkan daya
saing pelaku usaha, tetapi juga memperkuat struktur ekosistem inovasi secara keseluruhan. Model konseptual
penelitian ini disajikan pada Gambar 1, yang berfungsi sebagai kerangka analitis untuk memahami dinamika
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ekosistem inovasi berbasis kewirausahaan digital serta sebagai dasar dalam menganalisis hubungan antar vari-
abel yang diteliti [34]. Dengan demikian, model ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun
praktis bagi pengembangan penelitian di bidang kewirausahaan digital [35].

Wirausaha

Entrepreneurs ﬁ

. [}

> Pemerintah
— Government

Platform Digital
Kolaborasi Akses Pasar &

Digital Platforms /
& Inovasi Pendanaan

g3 Kewirausahaan
@ Digital

(Digital Entreprennship)

Institusi
Pendidikan

Education 1
Institutions

Investor
Investors

Negara Berkembang
Developing Countries

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian

Gambar 1 menggambarkan model konseptual ekosistem inovasi berbasis kewirausahaan digital yang
menempatkan kewirausahaan digital sebagai elemen inti dalam mendorong dinamika ekosistem di negara
berkembang. Kewirausahaan digital berada di pusat model karena berperan sebagai penggerak utama pencip-
taan nilai, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi [36]. Peran ini dimediasi oleh platform digital
yang berfungsi sebagai infrastruktur penghubung antaraktor dalam ekosistem, memungkinkan terjadinya inter-
aksi dua arah yang berkelanjutan [37]. Aktor-aktor kunci seperti wirausaha, pemerintah, institusi pendidikan,
dan investor saling terhubung melalui platform digital untuk mendukung kolaborasi dan inovasi. Pemerintah
berperan dalam penyediaan regulasi dan kebijakan pendukung, institusi pendidikan berkontribusi pada pengem-
bangan pengetahuan dan sumber daya manusia, investor menyediakan akses pendanaan, sementara wirausaha
menjadi pelaksana utama inovasi. Selain itu, proses seperti kolaborasi dan inovasi, pertukaran pengetahuan,
serta akses pasar dan pendanaan digambarkan sebagai mekanisme utama yang memperkuat ekosistem [38].
Secara keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa sinergi antara kewirausahaan digital, platform digital, dan
aktor ekosistem merupakan kunci dalam membangun ekosistem inovasi yang adaptif, inklusif, dan berkelanju-
tan di negara berkembang [39].

4. HASIL PENELITIAN
4.1. Peran Platform Digital dalam Pembentukan Ekosistem Inovasi Kewirausahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital memiliki peran sentral dalam membentuk dan
menguatkan ekosistem inovasi kewirausahaan di negara berkembang. Berdasarkan sintesis literatur dan anali-
sis konseptual, platform digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana transaksi, tetapi juga sebagai infrastruktur
kolaboratif yang memungkinkan terjadinya interaksi intensif antaraktor ekosistem. Marketplace digital, media
sosial, layanan cloud, dan platform kolaboratif terbukti memfasilitasi akses terhadap sumber daya, informasi,
dan jaringan bisnis secara lebih efisien. Platform digital menciptakan efek jaringan (network effects) yang men-
dorong pertumbuhan partisipasi wirausaha, mempercepat difusi inovasi, serta memperluas jangkauan pasar.
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Dengan demikian, platform digital berperan sebagai arsitektur utama yang menopang dinamika ekosistem ino-
vasi kewirausahaan secara berkelanjutan.

4.2. Dinamika Interaksi Antaraktor dalam Ekosistem Kewirausahaan Digital

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa efektivitas ekosistem inovasi sangat dipengaruhi oleh kual-
itas interaksi antaraktor yang dimediasi oleh platform digital. Wirausaha, pemerintah, institusi pendidikan,
investor, dan komunitas inovasi saling terhubung melalui mekanisme kolaborasi digital yang memungkinkan
pertukaran pengetahuan secara real-time. Pemerintah berperan dalam menyediakan regulasi dan kebijakan
yang mendukung adopsi teknologi, sementara institusi pendidikan berkontribusi pada pengembangan kompe-
tensi dan kapabilitas inovatif. Investor memanfaatkan platform digital untuk mengidentifikasi peluang usaha,
sedangkan komunitas inovasi menjadi ruang eksperimental bagi pengembangan ide. Interaksi lintas sektor ini
memperkuat integrasi ekosistem dan meningkatkan kapasitas inovasi kewirausahaan.

4.3. Kontribusi Platform Digital terhadap Inovasi dan Pertumbuhan Wirausaha

Temuan penelitian menunjukkan bahwa platform digital secara signifikan berkontribusi terhadap pen-
ingkatan inovasi dan pertumbuhan wirausaha. Platform digital memungkinkan wirausaha untuk mengadopsi
model bisnis yang lebih fleksibel, berbasis data, dan berorientasi pada kebutuhan pasar. Akses terhadap
teknologi digital juga mendorong inovasi produk, layanan, dan proses bisnis dengan biaya yang relatif lebih
rendah. Selain itu, platform digital mempercepat proses komersialisasi inovasi melalui akses pasar global dan
sistem distribusi digital. Hasil ini menegaskan bahwa kewirausahaan digital berperan sebagai katalis dalam
mendorong pertumbuhan usaha yang adaptif dan kompetitif di lingkungan bisnis yang dinamis.

4.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Platform Digital

Hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas platform digital dalam mendukung ekosistem inovasi
kewirausahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. Faktor tersebut meliputi tingkat kesiapan teknologi,
kualitas infrastruktur digital, tata kelola platform, literasi digital pelaku usaha, serta dukungan kebijakan publik.
Di negara berkembang, keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan digital masih menjadi tantangan utama
dalam pemanfaatan platform digital secara optimal. Selain itu, model bisnis dan mekanisme tata kelola platform
turut menentukan sejauh mana platform mampu menciptakan nilai bersama bagi seluruh aktor ekosistem. Oleh
karena itu, sinergi antara teknologi, kebijakan, dan kapasitas sumber daya manusia menjadi prasyarat penting
bagi keberhasilan ekosistem inovasi kewirausahaan digital.

4.5. Sintesis Hasil Penelitian terhadap Model Konseptual

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung model konseptual yang dikembangkan. Kewirausa-
haan digital terbukti menjadi penggerak utama yang menghubungkan platform digital dengan aktor ekosistem
dalam proses inovasi. Platform digital berfungsi sebagai mediator yang memperkuat kolaborasi, pertukaran
pengetahuan, serta penciptaan nilai bersama. Sintesis ini menegaskan bahwa ekosistem inovasi kewirausahaan
di negara berkembang bersifat dinamis dan bergantung pada integrasi yang harmonis antara teknologi digital,
aktor ekosistem, dan konteks institusional. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan landasan empiris
dan konseptual bagi pengembangan strategi kewirausahaan digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Implikasi manajerial dari penelitian ini menegaskan bahwa pelaku usaha dan manajer kewirausahaan
digital perlu memandang platform digital tidak hanya sebagai alat operasional, tetapi sebagai aset strategis
dalam membangun dan mengembangkan ekosistem inovasi. Manajemen perusahaan rintisan maupun usaha
digital perlu secara aktif memanfaatkan fitur kolaboratif platform digital untuk memperluas jaringan, mengak-
ses pengetahuan, dan menciptakan kemitraan lintas sektor. Pengambilan keputusan strategis sebaiknya berba-
sis data yang dihasilkan dari aktivitas platform, sehingga inovasi produk dan layanan dapat disesuaikan secara
cepat dengan dinamika kebutuhan pasar. Dengan pendekatan ini, wirausaha digital mampu meningkatkan daya
saing dan ketahanan bisnis di lingkungan yang penuh ketidakpastian.

Dari perspektif pengelola platform dan pemangku kepentingan ekosistem, hasil penelitian ini mengim-
plikasikan pentingnya pengembangan tata kelola platform yang inklusif dan berorientasi pada penciptaan nilai
bersama. Manajer platform digital perlu merancang kebijakan akses, mekanisme insentif, dan sistem per-
lindungan data yang mendukung partisipasi aktif seluruh aktor ekosistem, termasuk usaha mikro dan startup
tahap awal. Selain itu, kolaborasi strategis dengan pemerintah, institusi pendidikan, dan investor perlu dikelola
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secara sistematis untuk memperkuat kapasitas inovasi dan mempercepat pertumbuhan kewirausahaan digital.
Pendekatan manajerial yang kolaboratif ini akan mendorong keberlanjutan ekosistem inovasi dalam jangka
panjang.

Implikasi manajerial selanjutnya berkaitan dengan peran pembuat kebijakan dan pimpinan organisasi
dalam meningkatkan kesiapan digital sumber daya manusia. Manajer dan pemimpin organisasi perlu berin-
vestasi pada pengembangan literasi digital, kapabilitas inovasi, serta budaya organisasi yang adaptif terhadap
perubahan teknologi. Program pelatihan, inkubasi, dan akselerasi berbasis platform digital dapat menjadi in-
strumen strategis untuk memperkuat kompetensi wirausaha. Dengan demikian, keputusan manajerial yang
terintegrasi antara strategi bisnis, pengelolaan platform, dan pengembangan sumber daya manusia akan berkon-
tribusi secara signifikan dalam memperkuat ekosistem inovasi kewirausahaan di negara berkembang.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kewirausahaan digital memiliki peran strategis sebagai peng-
gerak utama dalam pembentukan dan penguatan ekosistem inovasi di negara berkembang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa platform digital berfungsi sebagai infrastruktur kunci yang memfasilitasi interaksi, kolab-
orasi, dan pertukaran pengetahuan antaraktor ekosistem, termasuk wirausaha, pemerintah, institusi pendidikan,
dan investor. Melalui pemanfaatan platform digital, proses inovasi dapat berlangsung lebih cepat, inklusif,
dan adaptif terhadap dinamika pasar. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan ekosistem inovasi tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan individu wirausaha, tetapi juga oleh kualitas keterhubungan dan sinergi
yang dibangun melalui platform digital.

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian, studi ini menjawab bahwa kewirausahaan digital mampu
mendorong terciptanya ekosistem inovasi yang dinamis dengan memanfaatkan platform digital sebagai medi-
ator utama kolaborasi dan penciptaan nilai bersama. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor penting
yang mempengaruhi efektivitas peran tersebut, seperti kesiapan teknologi, tata kelola platform, serta dukungan
kebijakan dan kelembagaan. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada pendekatan
konseptual yang berbasis kajian literatur, sehingga belum sepenuhnya menangkap dinamika empiris di tingkat
mikro. Selain itu, fokus penelitian pada konteks negara berkembang secara umum memungkinkan adanya
variasi karakteristik lokal yang belum terakomodasi secara mendalam.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengem-
bangkan studi empiris dengan menggunakan metode kuantitatif, kualitatif, atau pendekatan campuran guna
menguji model konseptual yang diusulkan. Penelitian mendatang juga dapat memperluas cakupan dengan
membandingkan ekosistem inovasi kewirausahaan digital antarnegara atau antarwilayah untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, eksplorasi terhadap peran teknologi baru seperti kecerdasan
buatan, big data, dan blockchain dalam memperkuat kewirausahaan digital dan ekosistem inovasi menjadi
agenda penelitian yang relevan dan penting di masa depan.
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7.3. Pernyataan Ketersediaan Data

Sebagai bentuk komitmen terhadap transparansi, akuntabilitas, serta upaya mendukung replikasi peneli-
tian, seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini telah disimpan pada repositori Zenodo dan dapat diakses
secara terbuka melalui DOI https://doi.org/10.5281/zenodo.20794255. Data tersebut disediakan untuk keper-
luan akademik, termasuk validasi hasil penelitian, pengembangan studi lanjutan, serta kepentingan ilmiah lain-
nya yang relevan. Peneliti juga membuka kesempatan bagi pihak yang berkepentingan untuk memperoleh akses
lebih lanjut sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dengan menghubungi penulis koresponden.

7.4. Pendanaan

Penelitian ini dilaksanakan tanpa memperoleh dukungan pendanaan dari lembaga pemerintah, institusi
swasta, maupun organisasi lainnya. Seluruh proses penelitian, penulisan, dan publikasi artikel dilakukan secara
mandiri oleh penulis.

7.5. Deklarasi Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam bentuk apa pun yang berpotensi
memengaruhi hasil, interpretasi, maupun pelaporan penelitian ini. Pernyataan tersebut mencakup kepentingan
finansial, profesional, maupun hubungan pribadi yang dapat menimbulkan bias terhadap isi artikel.
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